BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
PENGEMBANGAN DESA WISATA MANDING SEBAGAI

SENTRA KERAJINAN KULIT

6.1 Konsep Perencanaan Pengembangan Desa Wisata Manding sebagai Sentra

Kerajinan Kulit

6.1.1 Konsep Penekanan Desain
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Tabel 6.1 : Konsep Penekanan Desain Kawasan Desa Wisata Manding

Sarana dan Prasarana

Penekanan Desain

Sarana Pejalan Kaki

Menghadirkan pedestrian yang ramah bagi pejalan kaki. Pedestrian
dilengkapi dengan street furniture sebagai pengikat kesatuan
kawasan.

Permukaan pedestrian memiliki tekstur yang berbeda untuk pengikat
kesatuan kawasan

Signage

Signage atraktif untuk menarik perhatian pengunjung

Proporsi signage dengan lingkungan sekitar yang cukup

Gerbang kawasan

Gerbang kawasan yang atraktif untuk menarik perhatian pengunjung

Skala monumental untuk menarik perhatian pengunjung

Mendesain ruang terbuka di sekitar gerbang untuk memperkuat kesan
monumental

Ruang publik

Mengembangkan taman desa sebagai ruang publik

Toilet

Mengembangkan fasilitas toilet di sekitar kawasan

Jaringan air bersih

Mengembangkan jaringan air bersih untuk konsumsi kawasan

Parkir

Mengembangkan titik-titik kantung parkir

Sumber : Analisis Penulis
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6.1.2 Konsep Besaran Ruang
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6.1.3 Konsep Struktur

Tabel 6.6 : Konsep Struktur

Elemen yang Dibenahi

Prinsip Struktur

Jalur/Path

- Permukaan jalan menggunakan batu alam
sebagai tekstur yang direkat menggunakan semen

- Pedestrian menggunakan permukaan batu alam
potongan modul yang direkat menggunakan
semen.

- Lampu penerangan jalan menggunakan pondasi
umpak pada jalur pedestrian

Tepian/Edge

- Pergola menggunakan konstruksi kayu dengan
pondasi umpak.

Nodes/Focal Point

- Gerbang kawasan menggunakan beton
bertulang.

- Signage tulisan "Desa Manding"” pada lokasi jem-
batan sungai menggunakan kerangka besi hollow.

- Signage sekretariat desa wisata Manding beserta
lokasi peta kawasan menggunakan plat logam.

- Pengembangan lahan parkir menggunakan
material conblock yang direkat menggunakan pasir
dan tepian menggunakan semen.

- Signage wisata lokasi pengrajin kulit. Menggu-
nakan plat logam dengan kerangka besi hollow.

Sumber : Analisis Penulis
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6.1.4 Konsep Utilitas Pengembangan

Tabel 6.7 : Konsep Utilitas Pengembangan

Elemen yang Dibenahi

Prinsip Utilitas

Jalur/Path

- Jaringan kabel kelistrikan ditanam di bawah
pedestrian.

- Jaringan sound system di sepanjang jalur pejalan
kaki

- Lampu penerangan menggunakan saklar terpu-
sat di pos penjagaan kawasan.

- Lampu penerangan jalan menggunakan LED
berwarna kuning

- Lampu baris pada pedestrian sebagai elemen
desain.

- Permukaan jalan menggunakan material reflektor
secara acak untuk mengkomunikasikan ruang.

- Jaringan alat pemadam kebakaran (hidran dan
APAR)

- Jaringan CCTV
- Jaringan penangkal petir

- Jairingan drainase ke sungai dan biopori

Sumber : Analisis Penulis
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Tabel 6.8 : Konsep Utilitas Pengembangan

Elemen yang Dibenahi

Prinsip Utilitas

Nodes/Focal Point

- Gerbang kawasan menggunakan lampu LED baris
di sepanjang tepian membentuk gerbang.

- Signage tulisan “Desa Manding” menggunakan
lampu LED baris di sepanjang tepian membentuk
tulisan.

- Signage sekretariat desa wisata Manding beserta
lokasi peta menggunakan lampu baris sebagai
elemen yang mempertegas

- Jaringan CCTV pada lahan parkir

- Signage wisata lokasi pengrajin kulit menggu-
nakan lampu LED baris di tepian untuk memperte-
gas keberadaan.

- Jaringan sound system pada pos penjagaan

- APAR pada setiap pos penjagaan

- Jaringan penangkal listrik

- Jaringan distribusi air bersih

- Jaringan sanitasi

- Jaringan drainase ke sungai dan biopori

Sumber : Analisis Penulis
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